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ABSTRAK
Arsitektur hadisional sebagai produk budaya yang diwujudkan dalanr knluk fisik
bangunan, merupakan hasil karya para "Panrita Eola/Sanro Eota dan Panre *ola" melalui
proses perenungan dengan mengaitkan/menghubungkan antara alam semesta dan sang
pencipta. Oleh sebab ilu arsitektur tradisional bersifat spirituat dan sekatigus keduniaan yang
dibuat oleh manusia, baik sebagai suatu kelornpok di dalam masyarakat maupun sebagai
indivklu di dalam masyarakat. Hasilnya sebagai suatu produk pengetahuan tersembunyi
(tacit knowledge) yang harus diikuti dan ditaati, walaupun kesemuanya itu sesuatu yang
berifat teraga (tangible) dan tidak teraga (intangible) ,Lokasi penelitian di fokuskan pada
pusat-pusat konsentrasi pemukiman suku Bugis ,yaitu Desa Ujung Lero (lGbupaten
Pinrang), Desa Lawampang (lGbupaten Barnr) dan Desa Bila (lGbupaten Soppeng),
dengan sasaran obyek adalah rumah-rumah tradisional yang disertai oleh pelaku ketata-
laksanaan yaitu 'Panrita Bola/Sanro Bola dan Panre Bolao. Penelitian ini menggunakan
rne{ode pendekatan kualitatif (naturalictic inquiry) dan berorientasi dengan pendekatan
Tenomenologis".
Kata kunci : Arsitek arsitektur tradisional, Panrita Bola/Sanro Bala dan Pan re Bala, tacit
kn ow ledg e, da n ta n g i b I e i nta n g i b I e serta fe n o m e nologrs
ill
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ABAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian
Model dan bentuk bangunan (rumah) yang telah dibangun dan dimiliki oleh
berbagai suku bangsa di muka bumi, masing-masing memiliki nilai serta keunikan
dalam corak yang khas sebagai cermin budaya yang mereka miliki. Di samping itu
model dan bentuk bangunan juga mempunyai citra sendiri-sendiri, yang mewatakkan
mental dan jiwa seperti apa yang dimiliki oleh manusia atau bangsa pembuatnya.
Kelahiran arsitektur tradisional dari bangunan-bangunan tersebut biasanya
dilatar-belakangi oleh norma-norma agama, tradisi, peradaban seda keadaan
geografis daerah setempat; yang akhimya menjurus sebagai bagian dari
kebudayaan dari bangsa yang dimaksud. Kebudayaan tradisional tersebut lahir dan
terbentuk karena adanya kepercayaan kasmogani dari mitologi purba, sehingga
konsep kepercayaan selalu melandasi setiap gerak kehidupan yang mereka jalankan
di manapun mereka tinggal.
Mengamati bangunan tradisional yang ada di Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Barat (khususnya yang didiami oleh suku bangsa Bugis) yang sering disebr.lt sebagai
bangsa 'bahari" (Oceanik). model bangunannya pada umumnya berpanggung;
artinya bangunan mereka direncanakan berbentuk panggung yang disgkong atau
didukung oleh sejumlah tiang-tiang "aliri" vertikalis dan pasakpasak "paftolo"
horisontalis secara struktural namun tetap memiliki unsur fleksibilitas.
Syarif (2004) dalam J.Crawfurd menjelaskan bahwa rumah-rumah rakyat di
Hindia Belanda (lndonesia) dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori. Pertama,
rumah-rumah suku maritim (Sumatera/ Andalas, Kalimantan/Bomeo, Sulawesi/
Celebes) yang berdiri di atas tiang-tiang dan berlokasi di tepi sungai atau laut.
Kedua, rumah-rumah agrikultur (Jawa/Java, Bali dan lain-lain) yang berdiri di atas
tanah. Menurut J. Crawfurd, suku maritim (bahari) umumnya hidup dalam situasi
yang lebih anarkis dan keras dibanding suku agrikultur.
Rumah berpanggung sebagai karya arsitektural produk arsitektur tradisional
yang terbangun tanpa arsitek (produk akademisi), merupakan salah satu bentukan
inovatif yang mempunyai adaptasi alamiah di lingkungan natural. Bahkan material
untuk struktural rumah panggung yang pada umumnya diperoleh dari lingkungan
setempat.
Mengamati konsepsi dan prosesi perancangan bangunan dalam arsitektur
tradisional dikalangan suku bangsa Bugis, sangat kental dengan berbagai falsafah
dan ritual yang mengacu pada budaya dasar setempat, terhadap tata nilai ruang
serta tata bentuk bangunan; dan bahkan banyak yang dikaitkan dengan konsep
waktu. Langkah ini dijalankan oleh seorang "Sanro Bola" yang berprofesi selaku
arsitek; dengan tujuan utama mencari bentuk keselarasan kehidupan antara
rnanusia dengan alam, dan hubungan keharmonisan antara manusia sesamanya
serta manusia dengan penciptaNya.
Kebudayaan suku bangsa Bugis (Sanro Bola) meyakini bahwa wujud rumah
yang tampak hanyalah dimensi rupa dari bentuk materi; selain itu ada wujud rupa
yang hanya bisa diungkapkan atau ditangkap oleh "rasa". Bentuk bahasa rasa ini
merupakan penampakan batin yang terkandung di dalam karakter sifat dan untuk
kernudian dipancarkan ke luar dalam bentuk nilai "shrhy" (pamor).
Menurut Mas Dian (1999) bahwa rumah yang hanya mengandalkan dimensi
rupa, dapat diibaratkan "tubuh yang tak berjiwa", kesannya hambar dan kosong.
Upaya untuk mengisi jiwa kehidupan dalam wujud rumah; biasanya dilakukan
dengan pendekatan secara ekosistem lingkungan serta bahasan ruang dan waktu.
llelalui ilmu Feng Sfiuf (China), Petungan (Jawa) sebagai cara untuk ,mencapai
bentuk keselarasan dan keseimbangan.
Apabila mengamati bangunan-bangunan tradisional yang masih $rdiri kokoh
dan stuktural, tentu akan menimbulkan pertanyaan bahwa apa gerangan yang
membuat bangunan tersebut dapat berdiri tegar dan kuat. Tentu dibalik semua itu
ada fenomena-fenomena yang bersifat 'lntangible" berfungsi sebagal figura untuk
melingkupinya.
Pemegang ilmu "lntangible" tersebut di atas diperankan oleh seorang "Sanro
Ma" (arsitek rumah tradisional) dan memiliki pengetahuan tak teraga yang sering
disebut 'Tacit knowledge" (ilmu yang tersembunyi). Peranan nsanro Bola" selaku
arsitek alam yang menguasai filosofi-filosofi prinsip perencanaan dan ketata-
laksanaan pembangunan rumah tradisional.
B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas dapat
disimpulkan bahwa arsitek arsitektur tradisional Bugis, adalah diperankan oleh
seorang "Panrita Bola"/ "Sanro &ola" yang memiliki kemampuan ke-teknik-an
'lntangible" serta pengetahuan yang bersifat "Tacit Knowledge".
Asumsi yang timbul adalah sejauh mana peran dan fungsi seorang "Panrita
Ma"/ 'Sanro &ola" untuk melaksanakan tugasnya berdasarkan nalar cerdasnya
selaku "arsitek alam" yang berpedoman pada unsur-unsur kehidupan, kebahagian
dan kesejahteraan, berdasarkan filosofi serta simbol-simbol yang diterap-aplikasikan
mulai dari prosesi perencanaan, pembangunan dan sampai purna huni.
Lingkup penelitian ini akan dibatasi pada aspek-aspek preventif, (melindungi
penghuni) dari berbagai seluk-beluk faktor penghiduBan sehingga hidup sehat,
bahagia dan sejahtera. Aspek preventif yang dimaksud dapat dimaknai berdasarkan
filosofi simbolisasi dan tata aturan pada elemen-elemen bangunan.
C. Tujuan dan illanfaat Penelitian
l. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menemu-kenali arsitek (Panrita Bota/Sanro
Bola) bangunan tradisional dalam peran sertanya ikut menata-laksanakan
prosesi rancang bangun bangunan-bangunan tradisional. Panrita Eota/}anrc
Bola dalam melaksanakan tugasnya selalu didasari filosofi sebagai dasar
pemikirannya untuk perencanaan atau pembuatan rumah tradisional.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan (kontribuSi) terhadap
dunia ilmu pengetahuan, dibidang arsitektur pada umumnya dan kajian
bangunan-bangunan tradisisional pada khususnya. Arsitektur tradisional
sebagai artefak yang dapat membuktikan kemampuan Bara pendahulu kita
(Panrita Bola/Sanro Bola) dalam merancang bangun.
Penelitian ini bertujuan sebagai upaya pelestarian nilai-nilai arsitektur
tradisional dalam bentuk fisik dan non fisik (tangible dan intangible),
khususnya bagi masyarakat Bugis dalam melestarikan nilai sosial, budaya,
ekonomi, dan martabatnya selaku masyarakat humanis.
2. ilanfaat Penelitian
a. Memberikan kontribusi untuk dunia ilmu pengetahuan khususnya disiplin
arsitektur,antropologi dan sosiologi (bidang prilaku masyarakat selaku
pemakai dan penghuni ruang-ruang tangible').
Memberikan kontribusi terhadap rancang bangun, khususnya bangunan-
bangunan tradisional dan mengungkap sisi ruang 'intangible" yang
melingkupi prosesi bangunan tradisional.
Mengungkap nilai-nilai positif dari segi makna arsitektur tradisional dalam
bentuk 'tangible dan lnfangible", seperti halnya ilmu "hongsuilfengsui" bagi
masyarakat Cina.
Memberikan masukan pada pemerintah daerah setempat tentang potensi
bangunan tradisional mulai dari proses rancang bangun sampai pada purna
huni, yang dilandasi pengetahuan "tacit knowledge".
Melalui pelestarian bangunan tradisional, maka pemerintah dapat memberi
arahan terhadap pembangunan pariwisata yang berbasis pada budaya dan
bangunan arsitektur tradisional.
IL Ungkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada daerah pusat-pusat konsentrasi
s.d<u etnik Bugis, khususnya dibidang ruang kehidupan mereka dalam bentuk hunian
rumrah tinggalnya. Rumah tinggal etnik Bugis yang didominasi rumah berpanggung,
cukup menarik perhatian untuk diteliti. Menghuni cara demikian mengingatkan pada
fase-fase manusia memulai kehidupan secara wajar dan telah berbudaya,
merghindari kondisi alam yang berpotensi mengganggu jasmani dan rohani mereka.
Hklup di atas rumah panggung dinilai lebih sehat, bersih, aman dan privasi akan
lebih teflaga.
Jenis sampel rumah panggung yang akan menjadi fokus penelitian adatah
meliputi sebagai berikut; (1) rumah panggung yang sedang dibangun (21 rumah
panggung yang baru dibangun dan (3) rumah panggung yang sudah purna huni.
Rumah-rumah tersebut di atas diupayakan masih dapat ditemui/dihubungi para
'Sanro Bola" dan "Pa nre Bola" yang pemah terlibat langsung dalam prosesi rancang
bangun rumah-rumah panggung tersebut.
Metoda analisis kualitatif dengan konsep "naturalistic inqu{, yaitu suatu
pendekatan secara "fenomenologi". Dalam hal ini pengkajian terhadap pengetahuan
tersembunyi (tacic knowledge) yang dimiliki oleh "Panrita Bala"fsanro Bala" dan
akan didekati dengan melihat gejala atau fenomena yang telah melingkupi bangunan
rumah berpanggung sebagai hasil karyanya. Pemukiman suku etnik Bugis, dengan
b.
c.
d.
e.
segala tatakeramanya akan melahirkan suatu pola bermukim yang teratur dan
bercahaja.
Data yang telah dikumpulkan sebelumnya distrukturisasi atau lebih
disederhanakan menjadi bentuk tabulasi (angka-angka atau narasi/komentar), dan
selanjutnya hasil dari tabulasi dapat digunakan untuk kategorisasi data berdasarkan
fujuan penelitian. Hal ini akan memudahkan peneliti untuk memaknai/interpretasi
terhadap hasil penelitian.
E Slstematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan penelitian ini disusun sebagai berikut :
Pertama ; Pendahuluan
Pada bagian ini merupakan bab yang melatar-belakangi penelitian yang
terdiri atas; permasalahan penelitian, tujuan dan manfaat dari penelitian,
lingkup materi penelitian, dan sistematika penulisan.
Kedua : Kaiian Pustaka
Bagian ini merupakan kajian kepustakaan dan teoretis yang terdiri atas;
amitektur tradisional, arrsitektur kaitannya dengan kebudayaan, rumah
tradisional, dilanjutkan dengan rumah panggung atau rumah berkolong,
serta konsep makrokosmos dan mikrokosmos.
,tl
lGtiga : Metoda Penelitian
Bagian ini merupakan metoda penelitian yang terdiri atas beberapa
pendekatan; dimulai teori dasar penelitian, Gara penelitian Gnemenologis
lingkup lokasi dan populasi pnelitian, cara pengambilan sampel, alat
bantu,analisis data, pengujian data hasilnya dan tahapan penelitian.
Keempat: Hasil Temuan dan Pembahasan
Bagian ini merangkum hasil temuan dan pembahasan yang terdiri atas;
:ff:ffiff:;::ff-;#:i;:'sanro Bo'|a dan 
panre Bo'|a' hasi,
Kelima : Simpulan
Bagian ini menyimpulkan hasil penelitian.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Arcitektur Tradisional
Bagaimana batasan arsitektur tradisional lndonesia?, arsitektur tradisionat
hnrrbuh dan berkenrbang dari arsitektur rakyat, yang lahir lahir dari masyarakat etnik
dan berjangkar pada tradisi etnik (Wiranto,2000). Kemudian Djauhari (1979),
{elaskan kata "tradisi" mengandung arti suatu kebiasaan yang dilakukan dengan
cara yang sama oleh beberapa generasi tanpa atau sedikit sekali perubahan-
perubahan. Dengan kata lain kebiasaan yang sudah menjadi adat dan membudaya.
Hasil penelitian lzanrisma dkk (1985) menyatakan bahwa arsitektur
&aclbional adalah suatu unsur kebudayaan yang bertumbuh dan berkembang
bersamaan dengan pertumbuhan suatu suku bangsa ataupun bangsa. Oleh karena
frJ arsitektur tradisional merupakan salah satu identitas dari suatu pendukung
kebudayaan.
Kemauan untuk mengungkap seluk-beluk arsitektur tradisional, akan
nErnungkinkan terbukanya selubung kaitan antara perilaku, norma dan tatanilai
yilg dianut oleh masyarakat dengan bentuk arsitektur yang tercipta pada
Hnpat,waktu,situasi dan kondisi tertentu.
Menurut Budihardjo (1997) bahwa, identitas atau jati diri, yang melekat dan
rErrjadi sukma asitektur tradisional yang khas di setiap daerah, sepantasnyalah
{adikan bekal utama landasan berpijak dalam perencanaan dan perancangan
rsitektur yang baru. Kesinambungan masa lampau,masa kini dan masa yang akan
ddang sejalan dengan perkembangan dan perubahan sosial-ekonomi-kultural serta
lreunkan kepribadian masyarakatnya, mesti tercermin wadah fisik dan tata
fiHrgnya.
Arsitektur tradisional pada dasamya menampilkan karya "swadaya dalam
kebersamaan dan kegotong-royongan" yang secara arlf memanfaatkan setiap
pdensi 'sumberdaya setempat; serta menciptakan keselarasan yang harmonis
rilara ruang "makrokosmos' dan "mikrokosmos". Ruang makrokosmos
dpersepsikan ruang jagad raya ini dan ruang mikrokosmos dapat dipersepsikan
ebagai ruang kehidupan dan lingkungan sekitar hunian manusia.
Arsitektur tradisional sebagai produk budaya yang diwujudkan dalam
uk fisik bangunan, merupakan hasil karya para oPanrita Bola/Sanro Bola"
melalui proses perenungan dengan mengaitkan/menghubungkan antara alam
semesta dan sang pencipta. Oleh sebab itu arsitektur tradisional bersifat spiritual
dan sekaligus keduniaan yang dibuat oleh rnanusia, baik sebagai suatu kelompok di
dahm masyarakat maupun sebagal individu di dalam masyarakat. Hasilnya berupa
suatu pedoman yang bersifat "tacit knowledge" (pengetahuan ter.sembunyi) yang
harus diikuti dan ditaati walaupun kesemuanya itu sesuatu yang bersifat "intangible"
(tiJak teraga).
Gambar 2.1 Seorang "panrita bola/sanro bola" atas nama
sumber,'i#, i:tlr$Ltan penuris,2007
Pak Jufri (sanro bola) sedang memperlihatkan
bagaimana caranya untuk mengetahui sebuah kayu (atiri)
yang telah memiliki matakayu (bekas pecabangan), layak
tidaknya digunakan sebagai material rumah panggung. yaitu
apabila matakayu tersebut ditutup dengan jempol ibujari, lalu
kemudian matakayu tersebut semuanya dapat ditutupi
(terlirdungi) dengan jempol ibujari; berarti kayu itu masih layak digunakan sebagai
rraterial bangunan. Seandainya matakayu tadi kalau ditutupi jempol ibujari dan
setelah ditutupi masih kelihatan matakayunya pada sisi keliling jempol ibujari, berarti
matakayu tersebut lebih besar sehingga dianggap tidak layak digunakan sebagai
bdtan material bangunan (kayu tersebut cukup rawan dari segi keku'btan akibat
adanya bekas percabangan tadi).
Penjelasan Pak Jufri tersebut di atas dapat dianggap sebagai pengetahuan
brsembunyi, yang tidak semua orang tahu dan mengerti bagaimana cara
mengetahui layak atau tidaknya material kayu dapat digunakan apabila terdapat
matakayu (bekas percabangan). Hal ini baru ditinjau dari segi kekuatan apabila
material kayu tersebut akan digunakan sebagai struktur bangunan.
B- Arsitektur dan Kebudayean
Manakala orang berbicara tentang asitektur, maka saat itu pula orang akan
mengaitkan antara arsitektur dan kebudayaan" Dan bilamana orang berbicara
Entang kebudayaan, maka arsitektur dibicarakan sebagai hasil produk budaya.
Bentukan arsitektur akan lebih dimaknai sebagai wadah ruang penghidupan
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manusia; sedangkan budaya akan lebih tertuju pada suatu proses tata nilai dari
peradaban manusia.
Menurut Ronald (2005) bahwa, untuk mengetahui jalinan hubungan antara
kebudayaan dan arsitektur, perlu lebih dahulu mengetahui masing-masing unsurnya.
Telaah arsitektur pada umumnya berpijak pada unsur-unsur konsep, cara
rnembangun dan ujud nyata dari bangunan sebagai lingkungan buatan dan
Sngkungan di sekelilingnya. Untuk telaah kebudayaan selalu berpijak pada unsur-
wtsur buah pikiran (idea), perbuatan (sikap dan perilaku) dan hasil karya (artefak).
Seringkali disinggung-singgung pula bahwa obyek budaya adalah bayangan cermin
dari kehidupan manusianya.
Arsitektur berkaitan dengan lingkungan buatan sebuah lingkungan tempat
thggal yang diciptakan untuk melindungi dirinya dari pengaruh dam secara global
dan dalam kenyataan sebenarnya berupa gedung dan lingkungan fisik (alam)
selGamya. Dalam lingkup sempit menyangkut bangunan gedung beserta dengan
Hman atau persil sebagai pendukungnya dan dalam lingkup yang lebih luas
mdiprrti banyak bangunan dengan luas lahan pendukungnya.
Konsep dalam banyak hal dapat dianalogikan dengan gagasan, buah pikir
dil wac€tna (idealisme), bilamana hal ini dapat dibenarkan maka konsep itu
merupakan ujud kebudayaan pertama yang letaknya paling dalarn, abstrak, plastis
dan bentuk tidak dapat dirumuskan secara pasti. Sekalipun demikian, konsep tetap
merupakan bentukan yang dapat dilacak keniscayaannya; niscaya karena produk
konsep itu dapat direalisasikan dan sebagian besar mengandung tujuan
mensejahterakan kehldupan masyarakat dan lingkungan sekitamya.
Panrita bola/Sanro Bola selaku arsitek tanpa melalui pendidikan formal
lrearsitekturan mampu berperan dalam penciptaan bangunan-bangunan tradisional,
dengan hanya mengandalkan pengetahuan yang bersifat intangible. Konsep dan
gagasan buah pikirannya dapat dibenarkan, segala bentuk anjuran dan arahannya
harus diikuti dan ditindak-lanjuti.
Gambar 2.2 Bangunan berpanggung dengan lingkungan
sekitamya.
Sumber : Hasil pengamatan penulis,2008
G.
Pada gambar 2.2 di samping ini terlihat pengaruh budaya berteduh/istirahat pada
kolong rumah panggung. Ruang bawah rumah panggung dapat digunakan secara
multifungsi, sehingga dapat terjadi bennacam-macarn kegiatan keseharian.
Penempatan balai-balai (ladda-ladda) yang berfungsi untuk duduk sambil istirahat
pada siang hari, hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat selalu ingin hidup pada
suasana alam yang terbuka, dengan hembusan angina yang sepoi-sepoi.
Arsitektur dan budaya prilaku masyarakat tak dapat dipisahkan, karena
telah menjadi suatu kebiasaan yang berlaku secara turun-temurun. Begitu banyak
budaya-budaya yang terbentuk dan telah menjadi peradaban bagi masyarakat
penganutnya. Pada dasarnya aktivitas masyarakat pada siang hari banyak dilakukan
di luar rumah, dan pada malam hari digunakan untuk istirahat bersama keluarga.
Rumah Tradisional
Menurut WJS. Poennrodarminto (1989), kata tradisi mengandung arti suatu
lcebiasaan yang dilakukan dengan cara yang sama oleh beberapa generasi tanpa
sedikit sekali mengalami perubahan. Dengan kata lain kebiasaan yang telah menjadi
adat dan membudaya. Jadi kata tradisi dapat dimaknai, suatu kebiasaan yang
flakukan secara turun-temurun dari leluhur dan telah menjadi budaya; sehingga
dapat mempengaruhi peradaban masyarakat setempat.
Sedangkan menurut Rapoport (1969) dalam Wahidah dkk (2007), bahwa
tnadisi itu sendiri mempunyai kekuatan hukum yang dihormati oleh setiap orang
dengan persetujuan bersama. Rumah tradisional juga dapat diartikan sebuah rumah
ltang dibangun dengan cara yang sama beberapa generasi. lstllah laln rumah
hadisional adalah rumah adat atau rumah rakyat.
Lebih lanjut Djauhari Sumintarja (1978), kriteria lain dalam menilai keaslian
rumah-rumah tradisional urnpamanya kebiasaan{<ebiasaan yang menjadi suatu
leraturan yang tidak tertulis" saat rumah itu didirikan atau pun mulai digunakan.
Ada ritual-ritual tertentu misalnya upacara pemasukan pasak pada tiang yang
pertama, selamatan/kenduri dan penentuan waktu yang tepat.
Selain hal tersebut di atas masih banyak tatacara dan aturan yang dipakai,
misalnya arah yang tepat kemana rumah harus menghadap, jenis material (kayu)
yang dianggap paling cocok untuk dipasang sebagai possf bola" (pusat rumah),
bentuk motif 'hiasan "aniong" (hiasan yang biasanya dipasang pada uiung
hrbungan), warna-warna yang digunakan pada umumnya warna alami sehingga
akan lebih kelihatan kesan "rastiknya".
Dalam konteks perumahan tradisional, menurut Jim $upangkat yang
frtimpun Wondoamiseno (1991) dalam Wahidah (2007), menyatakan ciri fisik dari
bangunan tradisional lndonesia adalah sebagai berikut :
1. Hampir semua seni bangunan tradisional merupakan arsitektur kayu
(bahan utamanya memakai material dari kayu).
2- Hampir semua bangunan tradisional mempunyai tekanan pada atap
(atap sebagai mahkota bangunan ditampilkan secara spesifik, dan
dapat berfungsi menangkis kondisi alam setempat).
3. Hampir semuanya memperlihatkan struktur rangka dengan empat tiang
penunjang utama yang dihubungkan dengan "blandafT pasak (secara
struktural tiang-tiang dan pasak-pasak saling "jointed" (berhubungan).
4. Dinding senantiasa berfungsi sebagai penyekat dan mempunyai sifat
ringan (dinding bersifat transparant dan sistem "knock down).
5. Menggunakan sistem bongkar pasang pada konstruksi kayunya (pada
umumnya bangunan tradisional dengan sistem 'knock down".sehingga
dapat saja dipindah-pindahkan).
Hal lain yang menarik pada tipe rumah tradisional di nusantara di samping
cii fisik di atas adalah adanya peninggian lantai yang berbeda-beda, pada setiap
bangunan tradisional.
Kemudian menurut Silas (1997) dalam Wahidah (2OOT), menyebutkan
aspek arsltektur laln yang berbeda dengan bangunan tradisional adalah sifat yang
nampung atau sebagai produk akhir bangunan. Sejak dahulu arsitektur tradisional
dibanyak wilayah di lndonesia merupakan sebuah proses yang berkembang
konsisten dan logis. Bentuk bangunan yang paling rumit sekali pun pada dasamya
merupakan proses yang masih dapat dikembangkan ke wujud bentuk asalnya.
Gambar 2.3 Sebuah bangunan tradisional
berpanggung sedang direkonstruksi.
Sumber : Hasil pengamatan penulis,2007
Pada gambar 2.3 di samping ini sedang
dilaksanakan pembangunan rumah tradisional
bentuk panggung. Material bangunan pada
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unumnya mempergunakan kayu, sistem struktur dikonstruksi secara rangka,
sehingga terjadi kemudahan pelaksanaan dilapangan.
Pelaksanaan bangunan tradisional syarat ritual-ritual prosesi yang telah
danjurkan oleh seorang "panrita bolalsanro bola", yang bertujuan untuk
kemaslahatan bagi calon penghuninya kelak. Nilai-nilai ritual tersebut yang
terkadang bersifat "intangible" atau tidak teraga; akan tetapi masyarakat tetap saja
rneyakininya.
[L Rumah Panggung atau Rumah Kolong
Menurut Mangunwijaya (1992) bahwa, rumah panggung atau rumah kolong
bstar-benar merupakan penyelesaian soal yang berkualitas tinggi. Pertama, ia
sehat, tidak langsung terkena kelembaban dan serangan binatang-binatang yang
rner€ganggu bahkan membahayakan; jadi higienis. Kedua, dari fisika bangunan, hal
ht sangat melindungi bangunan terhadap kelembaban tropika yang amat ganas dan
mudah membusukkan bangunan. Apalagi daerahdaerah banjir yang tidak pemah
henti. Selain itu rumah bersistem rumah panggung kebal terhadap gempa bumi.
Namun yang terpenting adalah, bahwa sistem rumah panggung itu secara
spontan mengungkapkan mental yang sadar akan dirinya, yang merasa di atas dan
rnengatasi alam. Dalam rumah panggung selalu berdiamlah manusia yang tidak mau
hanya menyentuh atau terlempar pada tingkat tanah, tingkat alam belaka. Di sini
diumpai sebentuk harga diri yang benar-benar harafiah maupun kiasan rnengatasl
dam.
Arsitektur tradisional Bugis yang berbentuk panggung dibangun di atas
tiang (pile dwelling), pola lingkungan berbentuk memusat atau berjejer pada
perkampungan Desa atau dalam benteng (istana). Bentuk dasar denah selalu
berbentuk empat persegi panjang, dan bentuk potongan vertikal terdiri atas tiga
bagian yaitu : (1) bagian dasar kolong rumah (awa bota), (2) bagian tengah (atte
bola) dan (3) bagian atas (yakkeang).
Prosesi pembangunan rumah-rumah tradisional masih sangat kental
dengan pengaruh "kosmologis', yang dipercayai mampu memberikan yang terbaik
dalam segala hal yang berkaitan dengan kehidupan (Syarif,2gg4). Arsitektur
badisional Bugis dalam perkembangannya dipengaruhi faktor iklim,geografi,
sosial,budaya dan peradaban setempat. Namun pada kondisi saat ini perkembangan
ll
arsitektur tradisional Bugis, banyak terpengaruh
struktural yang lebih mengandalkan kekuatan.
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Gambar 2.4 Beberapa protype dan variant dari rumah panggung
atau rumah kolong.
Sumber : Hasil pengamatan penulis,2007 dan 200g
Pada gambar 2.4 di atas terlihat beberapa protype dan variant rumah
panggung atau rumah kolong. Layout fasade dan bentuk atap sangat variatif dan
mudah dikembangkan, namun kesan dan karakter tropisnya masih tetap kelihatan.
Rumah panggung pada pasca huni khususnya bagian kolong rumah, cu{<up mudah
dikembangan pola peruangannya sehingga terjadi penambahan ruang secara
vertikal ke bawah. Ruang yang teriadi fungsinya sangat fleksibel, tergantung dari
tujuan atau ide para penghuni.
E Konsep Makrokosmos dan Mikrokosmos
Perpaduan konsep makrokosmos dan mikrokosmos akan melahirkan
keselarasan dan keseimbangan, hal ini merupakan dasar falsafah kehidupan bagi
masyarakat penganutnya. Antara bentuk makro dan mikro akan saling berhubungan
dan berkaitan serta saling mempengaruhi.
Menurut Mas Dian (1999) bahwa, yang besar atau kuat akan menguasai
yang kecil, dan yang kecil atau lemah juga akan mempengaruhi yang besar.
Dalam mencari bentuk keselarasan, unsur yang besar dan yang kecil
brjadi hubungan parallel yang saling melengkapi juga saling berinteraksi. Jadi b1a
unsur yang besar tidak berjalan dalam keselarasan, nantinya akan berakibat
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merusak kondisi unsur yang lebih kecil, dan sebaliknya. Pada dasarnya dan
selayaknya manusia hidup di muka bumi ini harus selalu menjaga keselarasan dan
keseimbangan dalam mernanfaatkan potensi sumhr daya alarn. Kalau hal ini
Ercipta dan terjaga, maka jalinan makroko$mos dan mikrokosmos akan bedalan
&ngan baik.
Menurut Panrita Bola/9anro Bola, selaku arsitek rumah tradisional bahwa
nrnah adalah bentuk mikro dari alam sernesta, dan alam adalah bentuk makro dari
nrnah tinggal; logikanya adalah manusia hidup selalu membutuhkan alam dan
segala isinya. Kemudian rumah adalah bentuk mikro dari wujud manusia, oleh sebab
fu perilaku dan sifat manusia tercemin dalam wujud mikro yang tenrakili atas
lrrakter bangunan rumah tinggalnya.
Konsepsi bermukim bagi masyarakat Bugis terhadap bangunan rumah
liggalnya, yang muncul dan dimulai dari basis kultural: banyak mengandung nilai-
dai kebenaran. Kebenaran tersebut dalam prosesnya kemudian akan menjadi
kernapanan, dan kernapanan akan mewujudkan kesejahteraan, selanjutnya
kesejahteraan akan melahirkan kebahagiaan. Kesemuanya ini telah menjadi
pemaknaan simbolisasi dalam konsepsi bangunan tradisional Bugis, yang ditata-
*sanakan oleh seorang Panrita Botat&anrc Bola secara aspek filosofis dari'prosesi
ranerng-bangun sampai pumahuni.
Apabila nilai-nilai keselarasan dan keseimbangan selalu terjadi antara
makrokosmos dan mikrokosmos, maka akan terwujud secara lahiriah sebuah 'nilal
kebenaran". Sebagai contoh; rumah tradisional Bugis dalam konteks tradisional,
mengandung nllal-nilal kebenaran, baik secara fungslonal, estetika, proporsional dan
sfrt'tkturaUkekuatan (mengadopsi azas dari Vitruvius). Jadi kelihatan ada 'benang
merah' antara pengetahuan Panre Bota/Sanrc Botadengan pengetahuan Vitruvius.
Gambar 2.5. Sebuah bangunan tradisional Bugis
yang sementara direkonsFuksi, nilai-nilai
kebenaran, fu n g siona l, esteti ka,
proporsional dan kekuatan menjadi satu
keterpaduan
Sumber: hasil pengamatan penulis, 2007.
l3
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Ilsar Teoretis Penelitian
Menurut Moleong dalam Bogdan dan Biklen (2000) yang menggunakan
isflah paradigma, paradigma diartikan sebagai kumpulan longgar tentang asumsii
ytlg secara logis dianut bersama,konsep,atau proposisi yang mengarahkan cara
berpikir dan cara penelitian. Orientasi atau perspektif teoretis adalah cara
nsnandang dunia,asumsi yang dianut orang tentang sesuatu yang penting, dan apa
tnlg membuat dunia bekerja.
Dalam suatu penelitian,apakah dinyatakan se€ra eksplisit atau tidak
tieanya orientasi teoretis tertentu mengarahkan pelaksanaan Benelitian itu, peneliti
Flg baik menyadari dasar orientasi teoretisnya dan memanfaatkan dalam
Flgumpulan dan analisis data, teori membantu menghubungkannya dengan data.
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
tnqnenologis' yang bertujuan untuk mengungkap secara fenomenal bentuk
pengetahuan secara tersembunyi (tacid knowtedge) yang dimiliki oleh seorang
futrita BotalSanrc Bola" selaku arsitek alam daripada bangunan tradisiondl.
Penelitian dengan pendekatan fenomenologis digunakan untuk merigungkap
Fnmrena-fenomena yang sebenarnya terjadi di lapangan,dalam rangka menyusun
brangka dasar teoritik berdasarkan informasi yang didapatkan dari seoraflg 'panrita
8idaA,anro Bola". Hasil kerangka teoretik dari pendekatan fenomenologis akan
menghasilkan konsep dan teori arsitektural yang bersifat "intangible" (tidak teraga).
Kemampuan teoritik dengan konsep intangibte yang dimiliki oleh "Panrita
fulalSanro Bola', diterapaplikasikan menjadi konsep arsitektural pada bangunan
fiadisional, dengan tujuan dan makna yang terselubung dibalik perlakuan dan
tatacara ketata-laksanaan pembangunan bangunan tradisional. Konsep intangibte
&dak teraga) sebagal konsepsi dasar teorltik pada bangunan tradislonal akan
menjadi obyek penelitian.
L Penelitian Pendekatan Fenomenologis
Dipilihnya pendekatan fenomenologis yaitu berusaha memahami arti
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu.
Fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui arti sesuatu bagi orang-
ffang yang sedang diteliti, yang ditekankan oleh kaum fenomenologis ialah aspek
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s$pktif dari perilaku orang. (Moleong,2000). Mereka berusaha untuk masuk ke
ca&am dunian konseptual para subyek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga
nEreka mengerti apa dan bagaimana suatu pengiertian yang dikernbangkan oleh
rnereka di sekitar peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari.
Pada penelitian ini dipilihnya paradigma pendekatan fenomenologis
cndasarkan beberapa faktor antara lain :
1. Untuk mengetahui dan mengungkapkan pengetahuan tersembunyi (tacid
knowledge) yang telah dimiliki oleh seorang Panrita Bota/Sanro Bola, yang
mengandung nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom). Konsep tacid knowtedge
ini dianggap sebagai bentuk pengetahuan yang tidak teraga (intangible),
namun masyarakat lingkungannya memahami serta memaklumi apa adanya,
dan berlaku secara naturalitik pada pembangunan bangunan tradisional
Bugis.
2. Pendekatan fenomenologis dengan mengandalkan gejalaffenomena yang
terlihat ataupun tidak terlhat, hanya dapat diungkap bila metode yang
digunakan sifatnya natural tidak terstruktur sehingga sumber-sumber
informasi mampu diungkapkan informasinya tanpa diarahkan atau. didikte
pola pikirnya; karena justru dapat mempengaruhi hasil penelitian menjadi
subyektif.
3. Metode ini diharapkan dapat membangun teori mengenai grsitektur
tradisional Bugis, secara lebih obyektif dan tidak dipengaruhi oleh berbagai
pendapat yang berkembang mengenai arsitektur tradisional Bugis yang
belum teruji kebenarannya.
4. Metode ini juga diharapkan dapat mengungkapkan hal-hal yang se€ra
arsitektonis belum terungkap melalui penelitian-penelitian yang telah ada
sebelumnya dengan menggunakan metode penelitian yang berbeda.
Untuk melakukan meode fenomenologis di lapangan, digunakan pendapat
Muhajir dalam Radja (2006), bahwa pendekatan fenomenologis bersifat
holistic (menyeluruh,segala aspek yang berpengaruh diungkapkan),
mendudukan obyek penelitian dalam suatu konstruksi ganda,melihat
obyeknya dalam suatu konteks natural bukan pasial artinya obyek diamati
tidak diisolir dari faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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c- Ungkup, Lokasi dan Populasi Penelitian
Lingkup penelitian ini dibatasi pada arsitektur tradisional Bugis, beserta para
rsiteknya (Panrita Bala/Sanra Bola), yang masih ada dan dijumpai di lapangan.
Penelitian berlokasi pada kawasan konsentrasi etnis Bugis, yaitu :
1. Desa Ujung Lero, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang.
2. Desa Lawamp?flg, Kelurahan Takkalasi, Kecamatan Balusu, Kabupaten
Barru.
3. Desa Bila, Kelurahan Bila, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng.
Populasi penelitian berupa karya arsitek arsitektur tradisional Bugis (artefak
rumah-rumah panggung) sebagai obyek penelitian; dan para arsitek arsitektur
hadisional Bugis (Panrita BalilSanra Bola) sebagai subyek penelitian.
Sasaran dan Materi Penelitian
Sasaran dan materi penelitian secara fenomenologis akan meliputi beberapa
sebagai berikut :
1. lnformasi tertulis (manuskrip) atau naskah yang tertulisltergambar berupa
teks-teks lamaftuno (ontara) ataupun baru, yang memiliki kaitan
langsung dengan arsitektur tradisional Bugis pada lokasi tersebut;
2. lnformasi lisan yang bersurnber dari berbagai elemen masyarakat,
khususnya tokoh adat,imam kampung, tokoh masyarakat, ataupun orang
awam tapi banyak mengetahui tentang arsitektur tradisional Bugis.
3. lnformasi tertulis/lisan yang diperoleh dari Panrita Bola/Sanro Bola, yang
dianggap banyak mengetahui tentang asal-muasal bangunan tradisional
Bugis, sebagai hasil karya mereka.
4. ArtefaUsltus bangunan tradisional Bugis, yang maslh banyak dijumpai
pada lokasi penelitian.
Gara Pengambilan Sampel
Penelitian ini menggunakan cara/metode pengambilan sampel secara model
purposive, yaitu sampel diambil oleh peneliti dengan tujuan tertentu. Dimaksudkan
supaya sampel tersebut dapat mewakili populasi dan informasi lain yang ada dalam
konteks populasi penelitian yang diteliti. Menurut Moleong (2000 : 165) bahwa dalam
penelitian kualitatif peneliti sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual.
D.
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.tadi maksud sampel dalam hal ini ialah untuk menjaring sebanyak mungkin
nforrnasi dari pelbagai macam sumber dan bangunannya (constructions).
OIeh sebab itu pada penelitian ini dipilih sampel bertujua n (purposive sampte)
#ngan syarat bahwa sarnpel harus merupakan representasi dari populasi; cara!
rnetode pengambilan sampel secara purposive ini diterapkan dalam memilih
beberapa sampel di lapangan, antara lain :
1. Naskah-naskah kuno (ontara), teks lama hasil penelitian atau pandangan
tertulis dari pakar mengenai arsitektur tradisional Bugis, atau pemikiran
yang berkaitan dan mempengaruhi arsitektur tradisional Bugis.
2. Obyek-obyek yang diamati berupa bangunan (artefak) arsitektur
tradisional Bugis, yang dianggap memiliki nilai-nilai arsitektonis yang
kuat, sebagai karya dari panrita Bola/Sanro Bola.
3. 
:#:rT::: 
anro Bota sebasai subyek penetitian, akan ikut
n flil Bantu Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa alat bantu penelitian yang digunakan
trfr.k memudahkan jalannya penelitian di lapangan, adalah sebagai berikut :
1. Alat Tulis, berupa seperangkat alat tulis yang digunakan untuk mencatat
atau menggambar/sketsa bang unan-bangunan tradisional yang fl ianggap
sebagai sampel penelitian.
2. Buku Mellimeter Blok (A4), digunakan sebagai media untuk menggambar/
sketsa obyek-obyek di lapangan, secara terskala karena kertas millimeter
blok terdaBat gridgrid meduler yang bergaris transparan,
3. Buku Catatan (logbook), buku catatan harian ini berguna untuk mencatat
dan menyimpan informasi, terutama informasi yang dicatat secara lisan
dari penuturnya (sumber informan), dalam hal ini Panrita Bola/Sanrc
Bola.
4. Papan gambar, berfungsi sebagai landasan untuk menulis ataupun
menggambar/sketsa, saat tinjauan lapangan.
Camera Digital, berfungsi untuk merekam berbagai obyek dan subyek
penelitian dalam bentuk 2 (dua) dimensi.
Video, berfungsi untuk merekam fenomena yang sifatnya runtut dan
kronologis, karena analisanya sangat membutuhkan data beserta
5.
6.
/
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gerakannya (suatu prosesi yang terkait dengan ketata-laksanaan
bang unan tradisional).
7- Tape Recorder dan Kasetnya, alat ini berfungsi untuk merekam segala
macam perbincangan sebagai hasil wawancara secara tidak terstruktur di
lapangan (subyek penelitian).
8. Perangkat Komputer, (monitor, CPU,Scanner, Printerdan alat penyimpan
data seperti ca,flash drsk dan rain sebagainya), berfungsi untuk
membantu proses penelitian (pelaporan).
Di samping beberapa alat penelitian tersebut di atas, maka tetap juga
diperlukan beberapa orang yang ikut berperan dalam penelitian ini, antara
lain;
1- Peneliti, sebagai pengumpul informasi dari bahan-bahan yang akan
diteliti.
2' Penerjemah, sebagai penterjemah bahasa sangat dibutuhkan apabila
peneliti tidak paham bahasa lokal setempat (mungkin bahasa daerah).
3- Pemandu, sebagai pemberi informasi awal pada saat peneliti melakukan
survey awal di lapangan.
G, Afidisis Data
Analisis data menurut Patton dalam Moleong (2000 : 103), adalah proses
nnengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan ,
edlan uraian dasar. Dalam pembuatan kategori diperlukan persyaratan-persyaratan
Erbntu, persyaratan yang dimaksud menurut Nazir (2003 : 358) adalah :
1- Kategori yang dibuat harus sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian.
2. Kategori harus lengkap (exhautive).
3. Kategori harus bebas dan terpisah.
4. Tiap kategori harus berasal dari satu kaidah klasifikasi.
5. Tiap kategori harus dalam satu level analisis.
Dalam analisis data dapat disimpulkan bahwa sebelum dianalisis, data
penelitian harus dikategorikan atau dikelompokkan terlebih dahulu dan
pngelompokan tersebut harus berada dalam satu level analisis. Setelah
drdegorikan maka data yang telah dikelompokkan tersebut dianalisis dengan cara
nr'pncari korelasi dan ketidak-korelasian yang selanjutnya dilakukan interpretasi data
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ill-
dan teoritisasi data untuk membuat generalisasi dalam membangun teori lokal
bntang konsep-konsep arsitek (Panrita Bota/Sanro Bota) arsitektur tradisional Bugis.
Fengujian Data dan Hasil Analisis Data
Dalam menguji kesahihan (validasi) sebuah data serta keandalannya
(rdhbilitas) data dan hasil analisis data dapat dilakukan dengan beberapa e;1ra
sebagai berikut :
1. Pengecekan atau pemeriksaan data secara berulang-ulang.
2. Konfirmasi suatu data dengan data lainnya dari sumber yang sama
ataupun berbeda, disini sangat diperlukan konsistensi data.
3. Melihat konsistensi data yang diinformasikan oleh informan atau orang
yang diwawancarai peneliti.
Tdnpan Penelitian
Berikut dapat diuraikan beberapa tahapan penelitian, secara kronologis
drnrd<an sesuai dengan tingkatan tahapannya sebagai berikut :
Tlrap Pertama
Adalah persiapan penelitian yaitu eksplorasi lapangan dan termasuk
eksplorasi teks ataupun naskah-naskah kuno yang berhubungan dengan prosesi
Hta-laksanaan bangunan tradisional Bugis. Tahap ini dilakukan 
, 
persiapan
pnditian yang meliputi perijinan,peralatan dan pembagian kerja. Pada eksplorasi
pertama ini, bertujuan untuk mengetahui garis besar dari fenomena-fenomena
ernpiris dan tekstual yang terlihat pada populasi penelitian.
Tahap Kedua
Pada tahap kedua ini, penelitian lebih difokuskan pada obyek di lapangan
dengan mencari sampel yang dianggap layak dengan catatan bahwa obyek tersebut
{barEunan tradisional Bugis), masih dapat ditemui atau dijumpai para Panrita Bota/
&ttto Bolanya. Selanjutnya diadakan pengamatan langsung pada bagian atau
demen-elemen bangunan yang mampu mengungkap pengetahuan tersembunyi dari
arsileknya. Selayaknya pada kegiatan ini peneliti didampingi oleh seorang Panrita
fula/Sanro bola. Perlu kearifan dan fleksibilitas dalam menanggapi uraian-uraian
Mn Panrita Bola/Sanro Bola, yang terkadang perlu pemaknaan yang mendalam
menyangkut segala seluk-beluk tentang bangunan tradisional Bugis.
l9
'lll"ahap Ketiga
Yaitu penelitian akan difokuskan pada subyek penelitian, dalam bentuk
*atrancara langsung tidak terstruktur kepada arsitek bangunan tradisional Bugis,
sdianr hal ini Panrita Bola/Sanro Bola. Perlu kemampuan tersendiri dalam hal
*:rernbedah' bangunan tradisional apalagi berhadapan langsung dengan arsiteknya.
trene{usuran dan pemaknaan dari aspek yang tidak teraga (intangible/ harus penuh
rerfmtian serta berupaya mencari "benangmerah", dari uraian-uraian dan penjelasan
*enrrdian dikaitkan dengan kenyataan empiris di lapangan.
Tefiap Keempat
Adalah pemaknaan secara mendalam dari sampel penelitian,dari hasil
i lapangan (naskah/tekstual) dan dikaitkan dengan obyek penelitian
,banqunan tradisional Bugis), serta subyek penelitian (sebagai hasil wawancara
ffingan Panrita Bola/Sanro Bola). Pada tahap empat ini diupayakan mencari
"henargmerah' dari unsur fisiUteraga (tangible) dengan unsur tidak teraga
n::mfrangiffe) pada bangunan tradisional Bugis dengan arsiteknya.
Tdrap Kelima
Sejalan dengan tahap-tahap sebelumnya, setelah data lapangan dianggap
cttup dan memadai, maka selanjutnya diadakan pendalaman penelitian. Yaitu
pangkategorian data, pengklasifikasi data,pengkodean data, kompilasi data dan
Ennasuk mengkomfirmasi ulang apabila ada data yang dianggap belum r,nemadai.
Tehap Keenam
Yaitu analisis,penyusunan, dan teoritisasi data. Pada tahap ini data
ohanalisis secara kualitatif serta menginterpretasikan untuk memudahkan
generalisasi sehingga dari data (teks dan lapangan) termasuk hasil wawancara dari
,Panrit a Bol alS an ro Bol a.
Tahap Ketujuh
Adalah tahapan penyusunan laporan penelitian, termasuk sistematika
penelitian, membuat abstraksi hasil penelitian, kendala penelitian dan rekomendasi
perrelitian. Selanjutnya diadakan presentasi hasil penelitian dalam bentuk seminar
fi'resil.
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BAB IV
HASIL TEMUAN DAN PEN,IBAHASAN
Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi pada kawasan pusat konsentrasi suku etnik Bugis di
Slattresi Selatan, menurut Mattulada (1988) bahwa suku etnik Bugis tersebar pada
Herapa kabupaten/kota antara lain; kabupaten Maros,Pangkep,Banu, Pare-Pare,
Fharlg, Sidrap,Soppeng,Wajo,Bone,sinjai,Bulukumba, Luwu dan lain sebagainya.
Uil suku etnik Bugis hampir menempatiZl3jazirah Provinsi Sulawesi Selatan.
_l n+i
iR{j\,iih:1,:"
ii[.] I ;i,"ii lI::.,'. l-l irj i;i;,i iiA
Gambar 4.1 Peta provinsi Sulawesi Selatan
Sumber : Bappeda Sulawesi Selatan
Oleh karena itu dominasi populasi etnik Bugis yang menghuni beberapa
Htlpaten/kota,sehingga cukup menarik untuk diteliti khususnya tata cara mereka
-nghuni,bagaimana merancang-bangun hunian mereka, dan mereka bangunbpe menggunakan jasa seorang arsitek pada umumnya.
|J' 
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LOKASI I
Desa Ujung Lero
Kecamatran Suppa
lGbupaten Pinrang
LOKASI II
Desa Lawampang
Kelurahan Takkalasi
Kecamatian Balusu
lGbupaten Bam.l
LOKAST ilt
Desa Bila
Kelurahan Bila
Kecamatan Lalabata
lGbupaten Soppeng
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Adagln lokasi penelitian yang terpilih secara purposive, berlokasi pada 3
h6e qe€upaten, sebagai pusat konsentrasi suku etnik Bugis, yaitu :
1. tlesa Ujung Lero, Kelurahan Suppa, Kabupaten Pinrang
Desa Ujung Lero lebih dikenal dengan desa nelayan yang cukup
makmur dan sejahtera, perkampungan desa Ujung Lero tertata rapih
secara model grid-linear. Rumah-rumah nelayan pada umumnya
berpanggung dan ruang-ruang kolong rumahnya difungsikan sebagai
ruang untuk melakukan aktivitas yang beraneka ragam.
Kalau diperhatikan penatan rumah nelayan ini, sudah cukup
padat apabila akan dihitung building coverage (BC) yang selayaknya 40
. 6O oh (ideal) sudah barang tentu tidak terpenuhi; bila dipresentasekan
EGnya hanya sekitar 70 : 3A o/o (sekitar 7Ao/o lahan terbanguni dan
sekilar 3006 lahan yang tidak terbanguni). Artinya 7oo/o ruang untuk
memdirikan rumah dan 30o/o sisanya berupa halaman saja. Akan tetapi
masyarakat sadar bahwa lahan-lahan kapling mereka sangat terbatas,
sehingga pada umumnya ia membangun secara vertikalis ke atas;
dalam bentuk rumah-rumah berpanggung.
XIF
Gambar 4.2 Model pola pemukiman masyarakat nelayan desa Ujung Lero
dengan mcdel grid-linear,
Sumber : Hasil pengamatan penulis, 2007
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Pada gambar 4.2 di atas terlihat pemukiman nelayan di desa
ujung Lero, yang pada umumnya berbentuk panggung. Ruang bawah
(kolong rumah) dibuat kamarisasi untuk keperluan aktivitas tambahan
pada siang hari ataupun malam hari. Hasil pantauan lapangan
mempelihatkan bahwa rumah-rumah mereka pada umumnya proses
ketata-laksanaannya, selalu ditangani oleh Sanro Bota (dukun rumah)
yang dimaksudkan adalah seorang yang ahli dalam pembangunan
bangunan tradisional. Seorang Sanro Bola ia juga merangkap
sebagai Panre Bola (tukang rumah).
sebagai daerah/kawasan nelayan, dimana desa ujung Lero
dihuni 2 (dua) kelompok etnik yang berbeda yaitu; Suku Bugis dan
Suku Mandar. Dalam hal ini terjadi pembauran dalam segala sisi dan
hidup rukun dan damai. Ciri dan karakter arsitektural rumah-rumah
mereka sangat susah dibedakan, yang mana rumah Suku Bugis dan
mana rumah Suku Mandar. Bahasa pun yang digunakan secara
berbaur antara Bahasa Bugis/Mandar.
2. Desa Lawampotrg, Kelurahan Takkalasi, Kecamatan Balusu,
Kabupaten Barru.
Desa Lawampang sebagai kawasan pemukiman genduduk
yang masih alami dan asri, disana-sini terdapat areal persawahan dan
perkebunan yang setiap saat dapat dipanen hasilnya. pola
pemukiman penduduk pada umumnya terlcentuk secara linear
memanjang memenuhi bagian kiri dan kanan jalan, yang membelah
Desa Lawampang.
Masyarakat Desa Lawampang hidup dalam suasana
sederhana dan bersahaja, sifat kegotong-royongan masih menjadi ciri
khasnya khususnya pada saat salah seorang anggota masyarakat
yang sedang mendirikan rumah panggung. Mata pencahariannya
bervariasi antara lain; pegawai negeri sipil, pengusaha/pedagang,
petani/peladang dan lain sebagainya.
Pola pemukiman yang terbentuk secara linear, akibat dari
jalan poros yang menghubungkan Kelurahan Takkalasi dengan
Kecamatan Tanete Rilau. Sebagai jalan rintisan dan pengembangan
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desa (kampung) terpencil, maka direncanakan jalur-jalur jalan yang
menghubungkan tem pat-tempat tersebut.
Kalau diperhatikan pola pemukiman di Desa Lawampang,
maka dapat dipastikan bahwa building coverage (BC) yang terjadi
sekitar 35o/o : 65% , dimana 35% adalah kawasan yang terbangun
(tempat mendirikan rumah-rumah mereka) dan sisanya 6s% sebagai
halaman (ruang yang tidak dibanguni). Halaman yang sisa tadi
difungsikan untuk menanam pohon yang berbuah.
Gambar 4.3 Pola pemukiman di Desa Lawampang, terlihat BC-nya ,
sekitar 35o/o: 6s% sehingga halaman pekarangan masih
Cukup luas untuk ditanami.
Sumber : Hasil pengamatan penulis, 2009.
Pada gambar 4.3 di atas terrihat pemukiman di Desa
Lawampang yang tertata rapih dengan pola linear, memanjang
memenuhi pinggir jalan poros. Dan terlihat pula pola peruangan ruang
luar yang masih hijau, karena ditanami tanaman yang fungsional
(tanaman yang berbuah).
Di Desa Lawampang dominasi hunian masyarakat berupa
bangunan bentuk panggung, dan pada umumnya bangunan-
bangunan panggung tersebut ditata-laksanakan secara prosesi
sesuai anjuran dan petunjuk oleh seorang Sanro Bota (dukun rumah)
untuk sebutan masyarakat disana. Peranan Sanro Bola tak ubahnya
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seorang arsitek yang menentukan segala seluk-beluk dalam proses
pembangunan rumah panggung.
3. Desa Bila, Kelurahan Bila, Kecamatan Lalabata, Kabupaten
Soppeng.
Desa Bila sebagai lokasi sampel penelitian, dimana pola
pemukiman masyarakatnya terbentuk secara grid-linear mengikuti
pola-pola kontur dari lahan yang relatif berbukit dengan lereng bukit
sekitar 20-30o' Pola pemukiman disini terjadi dengan sysfem cut and
fll (menggali dan menimbun). Penerapan pola galian dan menimbun
merupakan salah satu upaya untuk mendapatkan lahan (kapling)
sebagai tempat untuk mendirikan banguan tradisional yang
berbentuk panggung.
Masyarakat Desa Bila hidup dalam suasana yang dinamis
dengan mata pencaharian masyarakatnya yang bervariatif; mulai dari
pegawai negeri sipil, wiraswasta, pedagang,petani,ABRl,poLlsl dan
lain sebagainya. Desa Bila yang hanya berjarak sekitar 2 Km dari
pusat kota Watansoppeng, sehingga ia kawasan suburban, maka
dengan demikian komposisi hunian masyarakat terdiri atas rumah
berpanggung dan tidak berpanggung (rumah batu/tembok).,
Khusus untuk rumah-rumah yang berpanggung, pada
umumnya selalu ditangani oleh seorang Sanro Bola (dukun rumah)
yang terkadang merangkap sebagai Panre Bota (tukang rumah).
Apabila Sanro Bola dan Panre Bala disandang secara bersamaan
oleh satu orang, maka fungsi keduanya harus dijalankan secara
bersama. Dan kondisi seperti ini banyak dijumpai di lokasi penelitian.
Rumah masyarakat Desa Bila yang secara kebetulan berada
pada lahan-lahan yang berkontur, tertata dengan model bertingkat-
tingkat sesuai kondisi lahannya. Sistem drainase cukup mudah
diantisipasi akibat perbedaan peil lahan, dan hampir tidak dijumpai air
yang tergenang karena semuanya mengalir dengan cepat menuju riol
kota. Sebagai lahan yang berkontur harus ditangani dengan sistem
turap. Lahan pekarangan yang subur memungkinkan tumbuh
berbagai jenis tanaman yang berbuah,
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Gambar 4.4 Model rumah bepanggung yang terdapat di Desa Bila
dan terlihat juga rumah panggung yang sedang direkostruksi.
Sumber : Hasil pengamatian penulis,2O0g.
Pada gambar 4.4 tersebut di atas terlihat adanya pola
p€ngembangan yang terjadi pada bangunan tradisional, khususnya
pada finishing puncak-puncak atap (anjong) yang berbeda satu sama
lainnya. Pengembangan ini adalah biasanya kreasi dari Panre Bota
dan tentunya disetujui oleh pemilik rumah.
Ketiga lokasi sampel penelitian tersebut di atas, masing-masing memiliki ciri
(r'ffi Ean k€unikan tersendiri. Lokasi pertama Desa Ujung Lero (Kabupaten Pinrang)
G:eEe pada kawasan pantai Ujung Lero, dimana kondisi lahan relatif datar. Ciri
ffieff'ye sebagai daerah nelayan. Lokasi kedua Desa Lawampang (Kabupaten
b; r herada pada daerah antara pantai dan pegunungan, lahannya antara relatif
![F-ar sarnpai berkontur. Ciri khasnya sebagai daerah petani dan peladang
mmrwr). Kemudian lokasi ketiga Desa Bila (Kabupaten Soppeng), lokasi berada
l'lrrierEiln ketinggian dengan lokasi hunian masyarakat yang relatif berkontur, ciri
ffiffi'Va kawasan tersebut menjadi bagian (subufuan) dari Kota Watansoppeng.
f' Fr;anan Panrita Bola/Sanrc Bola dan panre Bota
lstilah-istilah tersebut di atas tidak terlalu lazim didengar dalam kosakata
ffi@ndaharaan bahasa lndonesia. Namun dikalangan masyarakat etnik Bugis
miien Panrita Bola atau Sanro Bola, khususnya yang berhubungan dengan
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srqLntr trardlsional, akan dimengerti keberadaannya dan kedudukan dalam
@effitraEill bangunan tradisional. Pada beberapa tempat di daerah etnik Bugis
ffi!.ei slah itu disamakan artinya; namun secara ha#iah agak berbeda. Panrita
rmnil 5&b (rumah), Sanro (dukun), Panre (tukang). Terlepas dari pengertian yang
mca tei'sebut, namun pada dasamya tugas dan fungsinya adalah sama; yaitu
*Ea ailEitek bangunan tradisional Bugis. Sedangkan istilah Panre akan lebrh
Gre'ffis{ sebagai tukang" atau orang dianggap piawai dalam hal pembuatan
t8lELrnan tradisional Bugis (dapat disejajarkan dengan 'pelaksana bangunan/
qwrorafficr").
Pada hasil penelitian lzanrisma dkk (1986) tentang "Aritektur Tradisional
elsreil Selatan', istilah-istilah tersebut di atas sering digunakan sebagai bagian
srnumnfias yang berperan langsung dalam pelaksanaan pembangunan bangunan
r,,mftsmal, di kalangan masyarakat Bugis.
Masyarakat etnik Bugis membangun pemukiman dan hunian mereka,
Gcilil tunrn-temurun ditata-laksanakan dalam bentuk gotong-royof,g, yang
mu{b#an keluarga dan anggota masyarakat sekitamya. Di dalam prosesi
esTil.ranya ini akan dipandu oleh seorang Panrita Bola/Sanro Bola, yang berperan
q''egai arsilek dengan bermodalkan pengetahuan yang tersembunyi (tacid
m,m**e@el. Untuk pembangunan sebuah rumah tradisional (rumah panggung),
ffii drikendalikan oleh seorang tukang pembuat rumah tradisional yanp bergelar
J%rrc Ma).
Ketiga lokasi penelitian yang dijumpai di lapangan memperlihatkan bahwa
B.-.rEn Panrita/Sanro Bola dan Panre Bola, masih tetap diperlukan oleh
trlwy'makat untuk merealisasikan keinginan membangun bangunan tradisional.
trreyarakat yakin dan percaya bahwa sebuah bangunan rumah tinggal mereka
s?ilerrrpersepsikan sebagai wujud manusia; yang berarti ia hidup, ia butuh udara
ttgff, ia butuh sinar matahari, ia butuh aliran angin dan lain sebagainya.
Sifat-sifat hakiki dari manusia sebagai makhluk hidup yang telah
Frepwantahkan ke dalam fisik bangunan, sehingga rumah tersebut akan lebih hldup
cen bemafas dan dianggap mempunyai roh. Personifikasian ini menjadi landasan
morang Panrita Bola/Sanro Bola untuk menindak-lanjuti karya-karyanya sehingga
ry6t lebih bermakna. Pengetahuan yang bersifat tersembunyi (tacid knowtedge),
secilrEl tulisan agak susah dijumpai, namun secara lisan dari mulut ke mulut masih
s€rng kita dengar.
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Ma fula&anro Bola dalam praktek kesehariannya banyak memberikan
ffiyar'gpadaumumnyaselalumenginginkanbahwacalonpenghuni
lnlf ffirglaian; akan hidup bahagia lahir dan bathin serta sejahtera. Setiap
ffin Ftgnan mempunyai makna tersendiri. Panrita Bola/Sanro Bola sangat
ffitdprtakFpfilakualam,khususnyayangterkaitdenganprosesiketata-
lksn bargunan tradisional.
C, H Tm,ren Lepangan
Fhil brnuan dari ke-3 lokasi penelitian, dimana sampelnya berupa bangunan
ffiB'€bsebagaiobyekpenelitiandanparaSanroBola-nyasertaPanre
rcrqa sebagai subyek penelitian. Adapun tanggapan dan komentar mereka
tfrh sebagai berikut :
l- h* Bahri (57), ia seorang Sanro Bota (dukun rumah) dan sekaligus
mrandtap sebag ai Panre Bola (tukang rumah), profesi ini digeluti sudah sejak
hma la bekeria selalu bersama anak lelakinya. Pak Bahri di samping sebagai
Srrq/Panre Bola, ia juga menyandang gelar "imam kampung" di Desa Ujung
[.cro; sehingga sargat dikenal oleh masyarakat disana.
Gambar 4.5 Pak Bahri diwawancarai oleh penulis, diselah-selah
Kesibukannya menyelesaikan bangunan rumah panggung.
Sumber : Hasil pengamatan penulis,2007
Hlsil Wawancara :
Wawancara ini dilakukan secara tak struktur, sehingga penulis perlu
mpmbuat catatan tersendiri dan mencoba mencari intisarinya, yang terkait
&ngan profesinya. Sebagai kesimpulan sementara dari hasil wawancara
Ersebut dapat diurai sebagai berikut :
e Arsitektural
Bangunan tradisional Bugis memiliki bentuk yang sederhana, fungsi jelas, dan
pada umumnya penghuni ingin selamat dunia-akhirat apabila rumahnya
fr
; I' t't''r
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&ernpati. Proporsi dan estetika lahir karena tuntutan fungsi dan kekuatannya
,iwrJdumya).
b. sr.drtu:al
&uftural ia lebih pahami sebagai kekuatan kayu (elemen bangunan),tiang
rffirl" pasak (pattolo) dianggap kerangka utama,sehingga dalam perencanaan
ffit pelaksanaan harus diperhatikan presisinya. Penyusunan tiang-tiang ia
berpedoman pada titik-berat dan keseimbangan tiang yang bersangkutan.
q rcrial
tsangunan tradisional materialnya dominan kayu, kayu yang diolah Pak Bahri
treda urnumnya dari Pulau Kalirnantan fienis kayu Ulin,bayam), sehingga
drgt-eturan mengenai persyaratan layaUtidaknya kayu tersebut digunakan ia
ftffirya memperhatikan dari segi fisiknya (tekstur).
oL tsel€F Percabangan
Fhena Pak Bahri pada umumnya mengolah kayu-kayu yang cukup besar,
8e#*tgga bekas-bekas percabangan (matakayu) tidak terlalu nampak.
f" Brpak luhammad Dalle (63), ia seorang Sanro Bola di Desa Lawampang, dan
rekaftltts merangkap "imam kampuflg", jadi profesinya ada kesamaan dengan
Fcr Behri di Desa Ujung Lero. Cuma bedanya adalah Pak Dalle tidak ahli dalam
ffitg pertukangan. Sebenamya ia lebih dikenal sebagai imam kar;rpung dari
da seorang Sanro Bola.
Gambar 4.6 Bapak Muhammad Dalle, sedang menjelaskan di depan
mahasiswa dan penulis tentang seluk-beluk bangunan
tradisional, di Desa Lawampang.
Sumber : Hasil Pengamatan Penulis,2OOg.
Hffiil Wawancara :
Wawancara ini dilakukan secara tak struktur, sehingga sangat perlu
gnaknaan dan pemahaman. Bapak Dalle cukup menguasai materi seputar
'fi
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af dnt frrtgsi seorang Sanro Bola. Mungkin karena Pak Dalle, seorang imam
tsmrry sef$ngga ia sangat berhati-hati menjelaskan lebih detail, khususnya
1rrrg Ehl shik Adapun kesimpulan sementara hasil wawancaranya adalah
f*-gnr, bertqJt :
1l"ffird
Scsa arsitektural ia menganalogikan rumah tersebut mirip manusia, ada
ptn runah yrang dianggap sebagai pusat segalanya. Bentuk rumah
ffitixtd tidak banyak mengalami perubahan. Proporsi penentuan tinggi
ffilg nrnah, diambil ukuran laki-laki (suami) sedangkan tinggi lantai ke
ffitrr darnbil ukuran wanita (isteri).
t" Sfqffi.mil
Mpniarakantarakolom,danposisipusatrumah(posi,bola)ditentukan
*h Sarro Bda. Kayu yang cocok untuk posi bola dan sandaran tangga depan
irtdat kent yang ada bekas percabangannya. Memilih elemen bangunan
Ftg frrtgFi struktural sangat perlu memperhatikan kelenfurannya dan
nngrtya. Dalam mengukur Pak Dalle, sangat suka menggunakan angka-
-ildra yilg ganiil atau kelipatan angka ganjil (pengaruh lslam)
f ff-aa
Hn pernilihan jenis-jenis material yang cocok digunakan untuk ramuan
trltuildt Sarro fula sangat berperan; misalnya ada beberapa jenis,kayu yang
tr* &ekomendir untuk digunakan; kayu yang habis disambar petir,kayu yang
Cenrrqra saling bergesekan saat tumbuh, kayu yang dililit oleh tumbuhan liar,
Ia;tr lar€ berlubang dan lain sebagainya.
{ ffi Percabangan
krrrut Pak Dalle, kayu yang ada bekas percabangannya sangat cocok
&dui tiang pusat rumah (posi bola), dan cocok juga sebagai sandaran
Etgpa Sebenarnya rnatakayu/ bekas percabangan kayu harus hati-hati
mrnreryA<an sebagai elemen bangunan (terjadi perlemahan material).
]|rf Jufrl (61), ia merangkap peran sebagai Sanro Bola dan Panre Bola, Pak
ffi, .hfti dalam melaksanakan tugas profesinya sebagai tukang rumah, ia
@r dibantu oleh anggota keluarganya. Sehingga tak heran kalau
ffiitnnnya cepat rampung. Profesi sebagai Sanro bola dan Panre Bola sudah
dfrp lama disandang oleh Pak Haji Jufri. Rumah-rumah yang mereka
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rencanakan dan dilanjutkan pembangunannya, semuanya diolah secara manual
dan tetap dibantu dengan peralatan elektrikal.
Gambarazffi 
53:*:''r::1il*T,,"#i"Tliii"'F[fff ffi '"
su m ber,'r"jjii3ffXH{;.'p"",*1ll: l[??
thil Wawancara :
Wawancara ini dilaksanakan secara tak struktur, sehingga materi hasil
T r€neara perlu pendalaman dan pemaknaan secara tereendiri. FokUS
pernbicaraan seputar seluk-beluk Sanro Bota dan Panre Bola, yang terkait
&ngan tugas dan fungsinya menjadi arsitek bangunan tradisional. Adapun hasil
mwancaranya sebagai berikut :
1- Arsitektural
Bangunan rumah tinggal dianggap memiliki jiwa/roh, yang selayaknya perlu
penraknaan secara mendalam pada setiap elemen bangunan. Bentuk
bangunan yang selalu persegi-empat panjang, proporsi perbandingah antara
fftggi dan lebar bangunan selalu memperhalikan kestabilan statika. Estetika
hhir dari fungsi yang ditunjang dengan pemakaian material kayu (tekstur
darni).
2- Sfnktural
Kekqatan yang akan menjadi tolqk qkur utama dalam pqneltugn qtruktq dari
bangunan rumah tradisional. Kayu memiliki kelenturan sehingga sangat mudah
ffientuk. Kayu (material) bangunan yang dianggap memiliki matakayu
(percabangan kayu), secara sederhana dapat diketahui kekuatannya dengan
Erterrutup muka matakayu dengan ibujari tangan; seandainya matakayunya
nnsih terlihat maka dapat dipastikan bahwa, matakayu tersebut cukup lebar
&r tentunya akan menjadi pertimbangan untuk digunakan.
3 tilaterial
Pernilihan jenis material untuk elemen bangunan hunian, harus selektif dan
penuh perhatian. Material yang cacat (tiang/pasak) sangat berbahaya untuk
kk
-t&*
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digunakan, karena suatu waktu nanti akan terjadi pedemahan s€cera struldural
dan pada gilirannya akan menimbulkan kerusakan.
4. Eekae Percabangan
Bekas percabangan dalam benfuk matakayu yang munorl pada permukaan
matedal (tiang/pasak), sebenamya posisi matakayu teFebut akan mempunyai
dampak tersendiri apabila ditempatkan secara wajaq dengan memperhatikan
qlsur kekuatan din estetika. Posisi matakayu pada material menurut S€n o
Bor4 sangat beragam maknanya.
D- Pembahaean
Dalam pembahasan ini temuan-temuan lapangan yang signifikan dengan
sanro Bola dan Panre Bola, akan dianalisis/sintesa dan mencari makna filosofisnya
yangterkandungdidalamnya.Termasukapatujuansertamaknanyasehingga
disebut sebagai pengetahuan tersembunyi (tacid knovvledge), dimana nilaFnitai i
kearifan lol<al (local wisdon) harus dipertahankan.
Tabel 4.1 Arsitektural, ungkapan simbolis dan makna fitosofisnya
No. UNGIGPAN SIMHOLIS MAKNA FILOSOFIS
1. ANALOGI
Bangunan rumah dianggap sebagai
bagian dari diri manusia (penghuni).
Memilikiroh atau nyawa
2. BENTUK
Perpaduan 3 elemen bentuk:
1. Bentuk Rongga Ruang (Kolom Rumah
2. Bentuk Padat Rongga (Badan Rumah]
3. Bentuk Rongga Ruang (Atap Rumah)
3. PROPORSI HI@}
Denah Berbentuk Persegi Empat Pan-
iang (Ada kesamaan proporsigolden
seq{ion).
x adalah lebar rumah
y adalah panjang rumah
x adalah tinggi rumah
4. ESTETIKA Affi Perpaduan 2 elemen bentuk (Pesegiempat panjang dan segitiga), akan mela-hirkan estetika yang struktural.
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2008
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Pada tabel 4.1 di atas memperlihatkan nilai-nilai arsitektural, ungkapan
(analogi,bentuk,proporsi dan estetika), dengan gambargambar simbolis, sehingga
ungkapan makna filosofisnya dapat ditelusuri (merupakan intisari dari hasil
wawancara terhadap ke-3 Panrita Bola/Sanra Bala dan Pan re Bola, pada 3 (tiga)
lokasi penelitian yang berbeda).
Tabel 4.2 Struktural,ungkapan simbolis dan makna filosofisnya
No. UNGKAPAN SIMBOLIS MAKNA I-ILUSOFIS
1. TIANG/KOLOM
(Atiri)
w
1. Kekuatan/kekokohan
2. Kestabilan
3. Flexibilitas
4. Naturalistis
1. Kekuatan/kekokohan
2. Kestabilan
3. Flexibilitas
4. Naturalistis
NB : Posisitiang samping yang menga-
rah keluar, dianalogikan sebagai posisi
kudai<uda oesilat vano kuat dan stabil
2. TIANG PUSATRUMAH
(Posi Bola) W
Untuk tiang pusat rumah dipilih tiang,
dimana salah satu sudut sisinya tidak ter
bentuk (de' nan rei parewa). Artinya tidak
tersentuh alat. Maknanya rumah akan ter.
hindar dari marabahava atau malaneiakn
3.
PASAK RUMAH
(Pattolo) dan
(arateng) 1F
Jarak lubang pasak atas dan bawah,
pada kolom, dipilih angka ganjilyaitu
x= 5 cmf/ cm/9 cm (Angka inidianggap
angka hidup) 
,
Sumber : HasilAnalisis Penulis, 2008
Pada table 4.2 di atas terungkap makna-makna filosofis dari tiang/kolom
(aliri),tiang pusat rumah (posi' bota), dan pasak rumah (pattolo dan arateng). Tiang
sebagai unsur kekuatan yang menyalurkan beban gaya{aya ke dalam tanah,
bentuk dan proporsi tiang (lurus/melengkung) semuanya dapat difungsikan. Tiang
yang agak melengkung ditempatkan pada jejeran samping kiri/kanan, dengan arah
lengkung menuju keluar, disini melahirkan kestabilan konstruksi dari rumah
panggung. Hal yang menarik lagi adalah tiang pusat rumah (posf bola), sengaja
dicari tiang,dimana salah satu sisinya (sudut tiang) yang tidak terbentuk dimaknai
rumah tersebut akan terhindar dari marah bahaya. Secara umum pandangan da6
ke-3 Sanro Bola/Panre Bola tersebut tentang struktural hampir sama, bahwa terjadi
perlakuan-perlakuan secara tersendiri pada tiang/pasak dengan tujun utama adalah
menangkis/membentengi (melindungi) rumah yang bersangkutan dari segala macam
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aspek yang dapat membahayakan penghuni rumah. Di sini terlihat rnakna bersifat
intangible, namun masyarakat meyakini dan mempercayainya.
Tabel 4.3 ungkapan material,simboris dan makna filosofisnya
No. UNGKAPAN SIMBOLIS MAKNA FILOSOFIS
1. KAYU DISAMBAR PETIR
Kayu tidak se{npurna
kayu terbakar (hangus karena kena
petir)
Kurang kekuatannya karena habis ter
bakar
2.
KAYU YANG OAHANNYA
BERGESEKAN SEWAKTL
iNASIH HIDUP
Kayu cacat (Yang selalu bergesekan)
Kekualannya akan berkurang
Kayu tidaksempurna
3. I(AYU SEWMTU DITEBANG
MENIMPAMAHKLUK HIDUP
- Kayu bermasalah karena menyebabkan kema
tian
- Kayu cacat secara cara penebangan
4. KAYU YANG DIBELIT OLEH
TUMBUII,AN LAIN
- Kekuatan kap akan berkurang karena lilitan
tanaman merambat akan menimbulkan bekas
pada kayl
- KaW tidak senptnna
5. I(AYU YAtlc BERLUBANG - KaW tidak utrh
- Kekuatan be*urang karena adanya lubang
- Kayu tidak sempuma
Sumber : Hasil Analisis Penulis.2008
I
Pada table 4.3 di atas berdasarkan dengan hasil uraian dari ke-3 Sanro Bola,
bahwa jenis-jenis kayu tertentu tidak layak digunakan sebagai material bangunan
karena ada penyebabnya. Kayu tersebut pernah mengalami beberapa ha! yang
antara lain; kayu yang pemah disambar petir,kayu yang bergesekan dahannya
sew€ktu hidup'kayu yang pada saat ditebang menimpa makhluk hidup, kayu yang
penah dililit tumbuhan lain dan kayu yang berlubang akibat percabangan.
Jenis kayu tersebut di atas sangat berpantang untuk digunakan menjadi
bahan bangunan, alasannya bahwa pada umumnya kayu tersebut pernah
mengalami "trauma" pada masa hidupnya. Prinsip dasarnya bahwa kayu itu
mengalami perlemahan dari segi struktural dan lain sebagainya. Sebagai contoh;
kayu yang bergesekan berarti kulit luamya akan melepuh yang akhimya terkelupas,
mengering, sehingga kekuatan akan berkurang.
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Tabel 4.4 ungkapan makna bekas percabangan dan makna filosofisnya
No. UNGI(APAN SIMBOLIS MAKNA FILOSOFIS
1
PASUYANGMEMBAW^
MANFAAT
PASU KECIL YANG DAPAT
OLEH IBU JARI TANGAN
Jenis mata kayu tersebul letap diperbolehkan
(tidak menggan ggu struktur).
Kekuatan tiang tetap stabil, karena pasu tidak
mengganggu struktur.
Keberadaan pasu tidak terlalu berarti apa0ila
dibandingkan, dengan dimensi fiang
2. PASU PAREKKUSEIVG(KEMUDAHAN jODOH)
Pasu ini terletak pada ieieran tiang ke-$ga dafi
depan, pasunya menghadap ke depan.
- Anak gadis di rumah tersebut akan mendapat
kemudahan soal perjodohan.
- Penghuni selalu ditipnlU kebahagiaan
3. PASU CAEBERU(IERSENYUM) rrldk!(35 crnl Posisipasu berada I sku di atas lantai, meng
hadap ke depan
Penghuni rumah senantiasa tersenyum (muratr
senpm) terhadap orang lain
Perghuni qqleh selglu di[prrti kggqlbiraan.
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2008
Bekas percabangan yang sering disebut opasu'r para Sanro Bola qangat
berhati-hati memposisikan material tersebut sebagai elemen bangunan. Karena bekas
percebangan ini akan berdampak secara intangible terhadap penghuni rumah. Apakah
dampaknya baik atau buruk; sebagai contoh; ada pasu berdampak manfaatnseperti
anak gadis penghuni rumah 'cepat menemukan jodohnya". Dan ada pasu berdampak
keburukan seperti rumah tersebut begitu gampang kemasukan pencuri dan lain
sebagainya.
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BAB V
SIMPULAN
Panrita BolilSanro Bola selaku arsitek arsitektur bangunan tradisional Bugis,
adalah sebuah profesi yang proses kerjanya mirip seorang arsitek yang berpendidikan
farmal; seorang Panrita Bata/Sanra Bota selalu mengutamakan terjadinya proses
(intangible) kemudian hasitnya (tangibte)
Panrita Bola/Sanra bola bekeda berasaskan pengetahuan tersembunyi (tacid
knowledge) dan diterjemahkan kedalam bentuk kearifan lokal (tocal wisdom). Asas-asas
pemaknaan terjadi dimulai dari prosesi ketata-laksanaan sampai pumahuni sebuah
bangunan tradisional Bugis.
Bentuk pemaknaan diterapaplikasikan pada bagian elemen+lemen bangunan
atau material bangunan, yang dianggap dapat menjadi "prisai/penangkis/pelindung'
dslam bentuk; arsitektural, struktural, material dan beka$ percabangan pada material
bangunan tradisional.
Panrita Bolartanto Bola dalam bekerja mempertimbangkan unsur orasa,raga,
rasio dan rahmat', yang berada pada jalur ranah 'intangibte dan tangibl€ dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai arsitek arsitektur tradisional Bugis.
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